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ABSTRAK 

   

AHMAD, ZULFIKAR, 07.19.026.1.09 “Optimalisasi Perawatan Sekoci (Lifeboat) 

diatas Kapal MV. Glovis Daylight Untuk Keselamatan Awak Kapal Dalam Keadaan 

Emergency”. Program Diploma IV, Politeknik Pelayaran Surabaya. Dibimbing oleh 

Bapak Anak Agung Ngurah Ade Dwi Putra Yuda dan Bapak Muhammad Dahri. 

Saat sebuah kapal sedang berlayar, sering terjadi kejadian yang tidak 

diinginkan. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor alam atau kesalahan manusia. Untuk 

mengurangi risiko kecelakaan selama kejadian buruk ini, kapal harus dilengkapi 

dengan peralatan keselamatan yang dapat dikerahkan dengan cepat jika terjadi 

keadaan darurat. Selain itu, pelatihan anggota kru dalam penggunaan peralatan 

keselamatan dan pemeliharaan peralatan keselamatan merupakan tindakan paling 

penting yang harus diambil untuk mempersiapkan seluruh kru menghadapi keadaan 

darurat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan prosedur 

pemeliharaan dan pelatihan sekoci/sekoci kapal yang harus memenuhi SOLAS 

(Safety of Life at Sea). Saat dilaksanakannya penelitian ini, terjadi sebuah accident 

diatas kapal MV. Glovis Daylight yang menyebabkan dipulangkannya salah satu 

crew kapal.  

Penulis menggunakan metode intensif dengan bergabung dengan kapal 

selama 12 bulan. Metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan pada penelitian 

ini. Metode pengumpulan data diperoleh dari pengalaman penulis sendiri, catatan 

harian diatas kapal, wawancara dengan crew kapal, observasi langsung. 

Hasil penelitian ini perwira dan awak kapal yang bertanggung jawab atas 

pelaksanaan pengecekan dan perawatan pada sekoci melaksanakan edukasi dan 

drill dengan lebih intens dan serius, diharapkan dengan diberikan pembekalan 

edukasi dan drill awak kapal dapat lebih memahami apa saja tugas dan tanggung 

jawab yang seharusnya awak kapal itu emban. dilakukan secara berkala setiap 3 

bulan sekali. Setiap awak kapal bisa memahami dengan baik peran dan tanggung 

jawab masing-masing ketika kapal dalam keadaan emergency. Seluruh awak kapal 

harus selalu siap dibangun dan dibina agar pada saat kapal berada dalam keadaan 

emergency, masing-masing awak kapal sudah memahami harus melakukan sesuatu 

untuk menyelamatkan dirinya sendiri dan juga awak kapal lainnya. 

Kata kunci: Sekoci, Perawatan, Awak Kapal (crew) 
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ABSTRACT 

 

AHMAD, ZULFIKAR, 07.19.026.1.09 "Optimization of Lifeboat 

Maintenance on MV. Glovis Daylight for Crew Safety in Emergency". Diploma IV 

Program, Surabaya Shipping Polytechnic. Supervised by Mr. Anak Agung Ngurah 

Ade Dwi Putra Yuda and Mr. Muhammad Dahri. 

When a ship is sailing, unwanted events often occur. These can be caused 

by natural factors or human error. To reduce the risk of accidents during these 

adverse events, ships should be equipped with safety equipment that can be 

deployed quickly in the event of an emergency. In addition, training of crew 

members in the use of safety equipment and maintenance of safety equipment are 

the most important measures to be taken to prepare the entire crew for emergencies. 

The purpose of this study is to determine the implementation of lifeboat 

maintenance and training procedures that must comply with SOLAS (Safety of Life 

at Sea). When this research was conducted, there was an accident on board the MV. 

Glovis Daylight which caused the discharge of one of the crew members. The author 

used an intensive method by joining the ship for 12 months.  

Descriptive qualitative research method is used in this research. Data 

collection methods are obtained from the author's own experience, daily notes on 

board, interviews with ship crew, direct observation. 

The results of this study are officers and crew members who are responsible 

for the implementation of checks and maintenance on lifeboats carry out education 

and drills more intensely and seriously, it is hoped that by being given educational 

briefings and drills the crew can better understand what duties and responsibilities 

the crew should carry. carried out periodically every 3 months. Each crew member 

can understand well their respective roles and responsibilities when the ship is in 

an emergency. The entire crew must always be ready to be built and coached so that 

when the ship is in an emergency, each crew member already understands what to 

do to save himself and also other crew members. 

Keywords: Lifeboat, Maintenance, Crew 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pelayaran terdapat beberapa bahaya yang bisa 

mengancam penumpang atau crew di dalam kapal. Kebanyakan terjadinya 

kecelakaan atau bahaya di laut terjadi akibat ulah manusia itu sendiri, karena 

faktor manusia ini sering kali terjadi tubrukan, kebakaran, kebocoran, 

tenggelam, hingga kandasnya kapal. Namun tidak semua terjadi diakibatkan 

oleh faktor manusia, bahaya lain juga terjadi akibat faktor alam, seperti 

badai, atau struktur geografis yang dapat menimbulkan bahaya bernavigasi. 

MV. GLOVIS DAYLIGHT merupakan salah satu kapal yang beroperasi 

dalam industri perkapalan, dengan menanggung tanggung jawab besar 

terhadap keselamatan awak kapal yang berada di atasnya. Oleh karena itu, 

pentingnya optimalisasi perawatan sekoci di kapal ini menjadi fokus utama 

untuk memastikan bahwa sarana evakuasi tersebut selalu dalam kondisi 

prima dan siap digunakan dalam setiap keadaan darurat. 

Pada saat keadaan darurat yang memungkinkan membahayakan 

penumpang, atau crew diatas kapal, maka nakhoda dapat mengambil 

keputusan untuk melakukan meninggalkan kapal (abandon ship) dengan 

syarat-syarat tertentu dan perhitungan yang sudah dipikirkan matang-

matang oleh nakhoda yang bertanggung jawab akan kapal tersebut. Oleh 

karena itu di dalam SOLAS 1974 amandemen ,2009, sekoci yang diijinkan 

ada beberapa tipe yaitu: 
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Sekoci terbuka (open lifeboat), Sekoci tertutup sebagian (partially 

enclosed lifeboat), Sekoci tertutup sebagian secara otomatis (selfrighting 

partially enclosed lifeboat), Sekoci tertutup (totally enclosed lifeboat), 

Sekoci dengan sistem udara otomatis (self contained air support system), 

Sekoci dengan pelindung tahan api (fire protected) telah ditetapkan 

bahwasannya setiap kapal harus menjalankan abandon ship drill minimal 

satu kali dalam seminggu (Rudiana , 2020). 

Kapal laut dilengkapi dengan berbagai macam peralatan 

keselamatan yang dirancang untuk menangani berbagai situasi darurat, dan 

alat keselamatan diatas kapal adalah komponen penting dalam menjaga 

keselamatan semua orang yang berlayar di laut. Selain itu, ada juga alat 

komunikasi, seperti sinyal darurat dan radio, yang dapat digunakan untuk 

memanggil bantuan ketika diperlukan. Peta laut dan perangkat navigasi 

membantu awak kapal menemukan lokasi mereka di lautan, yang sangat 

penting untuk keselamatan kapal. Sistem deteksi kebakaran yang baik dan 

peralatan pemadam api juga penting untuk mengurangi kemungkinan 

kebakaran di kapal. Dengan menjalani latihan, lokasi alat keselamatan 

berada, dan mengetahui masing-masing tugas, dengan demikian semua 

orang diatas kapal dapat lebih siap dalam menghadapi situasi darurat. 

Dalam situasi darurat dilaut, pemeliharaan yang baik, pelatihan yang 

memadai, dan pengetahuan yang tepat tentang peralatan penyelamatan 

memungkinkan kapal untuk menghadapi situasi darurat dengan efektif dan 

memastikan keselamatan awak kapal dan penumpangnya. Salah satu 

komponen penting dari LSA adalah sekoci penyelamatan, yang berfungsi 
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sebagai sarana evakuasi utama dan memiliki kemampuan untuk membawa 

sejumlah besar orang dalam situasi darurat. Sekoci ini dilengkapi dengan 

peralatan seperti peralatan medis, persediaan makanan, dan peralatan 

komunikasi yang diperlukan untuk kelangsungan hidup dalam kondisi 

parameter keselamatan yang wajib diikuti oleh berbagai kapal dalam upaya 

memberikan perlindungan pada awak kapal pada saat terjadi hal yang tidak 

diinginkan yaitu dengan menggunakan parameter Life Saving Appliance, 

(Andhikara, 2010). Alat LSA diuji kesesuaiannya dengan parameter yang 

berlaku agar dapat beroperasi dengan baik guna memberikan perlindungan. 

Media mobilisasi kapal wajib terdapat perlengkapan LSA yaitu berupa 

lifeboats yang dimanfaatkan untuk menjauhi kapal (Abandon deliver).  

Sekoci merupakan sarana untuk mencapai keselamatan yang 

memiliki peran utama pada kapal, yang dimanfaatkan ketika adanya kondisi 

yang darurat untuk menjauhi kapal tersebut. Namun jika pemeliharaan yang 

tidak masif pada perlengkapan tersebut dapat menyebabkan tidak 

berfungsinya alat,pemeliharaan yang masif harus dilakukan pada alat untuk 

mendukung keselamatan. Pada sekoci bagian yang paling penting untuk 

dipelihara adalah mesinnya, karena jika mesinnya tidak dapat beroperasi 

maka sekoci tidak akan bisa berfungsi. Karena alat Penolong ini 

direncanakan untuk dipakai, digunakan dalam waktu yang cukup lama 

diatas permukaan laut, maka sekoci penolong ini harus dilengkapi dengan 

penutup yang terbuat dari bahan tahan panas / api atau tidak mudah terbakar. 

Mempunyai tempat duduk yang dapat menahan bobot manusia seberat 100 

Kg dan dapat menahan pengaruh lateral sisi kapal, walau sedang dimuat 
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penuh penumpang pada kecepatan 3m/detik dan dijatuhkan dari ketinggian 

3 meter. (Yaman, 2011) 

Sekoci memiliki lebih banyak struktur lebih kuat dibandingkan jenis 

sekoci lainnya dan memiliki kapasitas lebih besar, mampu mengangkut 

hingga puluhan orang tergantung ukuran dan jenis sekoci. Oleh karena itu, 

sekoci sangat penting untuk keselamatan awak kapal selama beroperasi, 

kegiatan transportasi. Sekoci harus dirawat dan diservis oleh awak kapal 

dikonfirmasi oleh orang yang bertanggung jawab atas peralatan 

keselamatan dikapal. Ada banyak insiden kerusakan internal dikapal 

Mengatasi kecelakaan pada kapal akibat kondisi peralatan Keamanannya 

sendiri, khususnya sekoci tidak dijaga dengan baik maksimal sehingga tidak 

dapat digunakan selama latihan dan dalam situasi stress mendesak. 

Kapal MV. GLOVIS DAYLIGHT merupakan kapal type cargo 

dengan detail bulk carrier, yang dibuat pada tahun 2015, dengan Panjang 

total 229 x 32.3 M, dengan MMSI: 440417000 dan memiliki Call Sign 

D7ED, MV. GLOVIS DAYLIGHT merupakan kapal berbendera Korea 

Selatan yang memiliki Gross Tonnage 43956 dan Summer DWT 82091 T. 

Kapal ini berisikan 20 awak kapal yang terbagi dalam 3 divisi, yaitu divisi 

deck, engine, dan kitchen. MV. GLOVIS DAYLIGHT hanya membawa batu 

bara dari pelabuhan tujuan dan membawa batu bara kembali ke Korea 

Selatan yaitu TAEAN. Kapal tersebut memiliki 2 kapal penyelamat yang 

terdapat di bagian kanan kapal Rescue Boat dan dibagian belakang kapal 

sekoci (lifeboat). 
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Untuk memastikan keselamatan awak kapal dan barang muatan di 

atas MV GLOVIS DAYLIGHT, penggunaan sekoci sangat penting. 

Memang, pengoptimalisasi perawatan sekoci seharusnya mendapatkan 

perhatian khusus. Pelumasan wire, yang merupakan komponen penting 

sekoci, secara berkala adalah salah satu langkah penting dalam 

meningkatkan kesadaran awak kapal tentang perawatan sekoci. Grease 

adalah pelumas yang sangat penting untuk menjaga kinerja wire-wire 

tersebut. Digunakan secara teratur akan mengurangi gesekan dan keausan 

pada wire, yang memperpanjang masa pakai sekoci dan memastikan bahwa 

itu siap digunakan dalam keadaan darurat. Selain itu, prosedur perawatan 

yang baik mencakup inspeksi rutin, perbaikan segera jika terjadi kerusakan, 

dan pelatihan rutin untuk awak kapal dalam penggunaan sekoci. 

 Oleh karena itu, penulis memilih judul berdasarkan latar belakang 

masalah di atas dengan judul “OPTIMALISASI PERAWATAN SEKOCI 

(lifeboat) DIATAS KAPAL MV. GLOVIS DAYLIGHT UNTUK 

KESELAMATAN AWAK KAPAL DALAM KEADAAN EMERGENCY ” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah perawatan sekoci telah dilakukan dengan optimal? 

2. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan awak kapal dalam perawatan 

sekoci? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perawatan sekoci telah dilaksanakan dengan optimal 

2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan awak kapal dalam 

perawatan sekoci 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi tentang masalah yang 

terjadi pada perawatan sekoci yang telah dilaksanakan dengan optimal, 

yaitu masalah dengan perawatan sekoci yang kurang optimal. Fokus dalam 

penelitian ini adalah yang terjadi dikapal tempat dimana penulis melakukan 

praktek layar dikapal MV. Glovis Daylight. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian ini, penulis berharap akan tercapainya 

beberapa manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teroitis 

a. Menjadi rujukan bagi mahasiswa diperguruan tinggi Poltekpel 

Surabaya terkait pentingnya pemeliharaan sekoci yang berperan 

sebagai pendukung keselamatan awak kapal. 

b. Menjadi bahan keterangan dan wawasan yang berfungsi untuk 

menjadi referensi dalam upaya meningkatkan penelitian 

selanjutnya. 

c. Menjadi pemahaman untuk instansi terkait dan diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan masukan yang dapat berguna untuk 
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pembangunan sumber daya manusia dan personal soft skill sehingga 

siap menghadapi dunia kerja bidang kemaritiman. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peningkatan Keselamatan Awak Kapal 

Dengan optimalisasi perawatan sekoci di atas kapal MV. 

GLOVIS DAYLIGHT, dapat dipastikan bahwa sekoci selalu dalam 

kondisi siap pakai dan berfungsi maksimal. Ini akan signifikan 

meningkatkan keselamatan awak kapal saat menghadapi keadaan 

darurat seperti kebakaran, kerusakan struktural, atau insiden lainnya. 

b. Respons Cepat dalam Situasi Darurat 

Perawatan yang terencana dan optimal memastikan bahwa 

semua sistem dan peralatan sekoci beroperasi dengan baik. Hal ini 

akan memungkinkan awak kapal untuk merespons lebih cepat dalam 

situasi darurat, mengurangi waktu evakuasi, dan meningkatkan 

peluang selamat. 

c. Minimalkan Risiko Kecelakaan Laut 

Dengan memfokuskan pada perawatan sekoci, risiko kecelakaan 

laut yang disebabkan oleh kegagalan sistem sekoci dapat 

diminimalkan. Ini tidak hanya melindungi awak kapal tetapi juga 

dapat mencegah potensi dampak negatif terhadap lingkungan 

maritim. 
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d. Efisiensi Operasional 

Strategi optimal dalam merawat sekoci juga dapat membawa 

efisiensi operasional. Penggunaan teknologi terkini dan prosedur 

perawatan yang terstruktur dapat mengurangi waktu dan biaya yang 

terlibat dalam pemeliharaan, sehingga mendukung kinerja 

keseluruhan kapal. 

e. Peningkatan Kepatuhan terhadap Regulasi Maritim 

Dengan fokus pada perawatan sekoci, kapal MV. GLOVIS 

DAYLIGHT dapat memastikan bahwa mereka memenuhi atau 

bahkan melebihi standar keselamatan yang ditetapkan oleh regulasi 

maritim. Ini tidak hanya penting untuk menjaga reputasi perusahaan 

tetapi juga untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan 

pelayaran. 

f. Pemberdayaan Awak Kapal Melalui Pelatihan 

Penelitian ini juga dapat membawa manfaat praktis dalam 

bentuk pelatihan awak kapal terkait perawatan dan penggunaan 

Sekoci. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 

merawat sekoci dapat meningkatkan efektivitas dalam menghadapi 

situasi darurat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Review Penelitian Terdahulu 

Dalam rangka menentukan suatu proses ilmiah yang sistematis dan 

terencana untuk mengeksplorasi, memahami, dan memberikan jawaban 

terhadap suatu pertanyaan, masalah, atau fenomena tertentu. Menurut 

Sugiyono, (2017), penelitian adalah kegiatan ilmiah untuk menemukan 

pengetahuan baru atau menguji pengetahuan yang telah ada dengan 

menggunakan metode ilmiah. Selain itu menurut Arikunto, (2019) 

penelitian adalah suatu cara mencari jawaban atas suatu masalah dengan 

mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 

Pendekatan ini mencerminkan konsep bahwa penelitian melibatkan 

langkah-langkah yang terstruktur untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam. berikut adalah beberapa contoh penelitian sebelumnya 

yang digunakan oleh penulis dalam menunjang penelitian.



10 

 

 

 

Tabel 2. 1 Review Penelitian Terdahulu 

No

. 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Sebelumnya 

Pernedaan Dengan 

Penelitian 

Sebelumnya 
1. Monika 

Meilany 

(2022) 

Optimalisasi 

perawatan lifeboat 

di MT. SEI 

PAKNING 

menunjang 

keselamatan kru 

Pemeliharaan rutin yang 

terjadwal harus dijalankan 

untuk memastikan kapal 

beroperasi dalam kondisi 

optimal. pengujian peralatan 

mesin yang berkaitan dengan 

keselamatan merupakan 

langkah krusial yang harus 

dilaksanakan secara berkala. 

Dengan mengikuti langkah-

langkah ini, operasi kapal 

dapat berjalan dengan 

aman dan efisien. 

Pada penelitian sebelumnya 

membahas mengenai 

pemeliharaan rutin yang 

terjadwal untuk memastikan 

kapal beroperasi dalam 

kondisi optimal, sedangkan 

pada penelitian penulis 

lakukan membahas 

bagaimana dampak 

perawatan sekoci yang 

kurang optimal terhadap 

keselamatan awak kapal 

pada saat keadaan 

emergency. 

2. Antonius 

Fernando 

(2022) 

Optimalisasi fungsi 

alat keselamatan 

dikapal MT. PATRA 

TANKER 2 

Alat keselamatan agar dapat 

berfungsi dengan baik 

dengan cara, selalu diadakan  

perawatan rutin. 

 

Pada penelitian sebelumnya 

membahas mengenai alat 

keselamatan dapat berfungsi 

dengan baik dengan 

diadakan perawatan rutin, 

sedangkan pada penelitian 

yang penulis lakukan 

membahas mengenai 

bagaimana kondisi 

perawatan sekoci diatas 

kapal MV. GLOVIS 

DAYLIGHT saat ini. 

 

B. Landasan Teori 

Menurut Sugiyono (2019) landasan teori merupakan alur logika atau 

penalaran yang merupakan seperangkat konsep, definisi, dan proporsi yang 

disusun secara sistematis. Teori digunakan untuk memberikan kerangka 

berpikir yang ilmiah dengan tujuan menjelaskan tentang fenomena yang 

diteliti. Landasan teori memiliki konsep yang sistematis dan rapi dalam 

penelitian karena menjadi sebuah dasar dalam penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti.  
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Landasan teori yang dapat dipertimbangkan dalam optimalisasi sekoci 

dan perawatan sekoci di atas kapal MV. Glovis Daylight terhadap 

keselamatan awak kapal dalam keadaan darurat adalah konsep optimalisasi 

dan keselamatan kerja. Konsep ini melibatkan identifikasi, evaluasi, dan 

pengendalian risiko yang terkait dengan penggunaan sekoci dan perawatan 

sekoci diatas kapal. Selain itu, konsep ini juga melibatkan penerapan praktik 

terbaik dalam pemeliharaan peralatan keselamatan kapal dan pemenuhan 

peraturan internasional terkait. Dalam hal ini, para ahli dan sumber otoritatif 

seperti International Maritime Organization (IMO) dan panduan 

keselamatan kapal dapat memberikan panduan dan rekomendasi terkait 

konsep manajemen risiko dan keselamatan kerja dalam konteks penggunaan 

sekoci dan perawatan sekoci di atas kapal. Selain itu, konsep ini juga dapat 

diterapkan dalam prosedur darurat di kapal untuk memastikan keselamatan 

awak kapal dalam keadaan darurat. 

1. Optimalisasi  

Optimalisasi merupakan suatu konsep dalam penyempurnaan dalam 

setiap bidang. Dalam hal ini optimalisasi dapat diartikan sebagai suatu 

proses atau strategi untuk mencapai hasil terbaik atau pemanfaatan 

sumber daya yang paling efisien. Para ahli mengemukakan berbagai 

pendapat dan pandangan terkait konsep optimalisasi. Menurut (Tayler, 

2014), optimalisasi adalah suatu upaya untuk memaksimalkan hasil atau 

keuntungan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada secara efisien. 

Dalam konteks bisnis, hal ini dapat mencakup pengelolaan waktu, 

tenaga kerja, dan aset perusahaan untuk mencapai performa terbaik.  
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Pendapat lain dari (Lieberman, 2005) menyebutkan bahwa optimalisasi 

adalah proses pemilihan alternatif terbaik dari sekumpulan alternatif 

yang memungkinkan, dengan mempertimbangkan batasan atau kendala 

tertentu. Mereka menekankan pentingnya memilih solusi yang 

memberikan hasil terbaik dalam konteks keterbatasan yang ada. Dari 

segi manajemen, Drucker (2014) menyoroti bahwa optimalisasi 

melibatkan pengelolaan sumber daya manusia dan kebijakan organisasi 

untuk mencapai tujuan dengan efektif. Baginya, proses ini memerlukan 

pemahaman mendalam tentang kekuatan dan kelemahan organisasi serta 

penerapan strategi yang tepat. Dalam ranah teknologi, Nielsen (2012) 

menyatakan bahwa optimalisasi dapat diterapkan dalam desain 

algoritma, jaringan, dan sistem untuk meningkatkan kinerja dan 

efisiensi. Penerapan teknik optimalisasi di sini membantu mencari 

solusi terbaik dalam menangani masalah kompleks.  

Para ahli sepakat bahwa optimalisasi memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan kinerja, efisiensi, dan hasil yang dicapai dalam berbagai 

konteks. Dalam dunia bisnis, teknologi, dan manajemen, pemahaman 

mendalam tentang bagaimana menerapkan konsep optimalisasi menjadi 

kunci kesuksesan dalam mencapai tujuan dan mengatasi berbagai 

kendala yang mungkin muncul. Optimalisasi tidak hanya sebatas 

mencari solusi terbaik, tetapi juga melibatkan pemikiran strategis dan 

pengelolaan sumber daya secara bijaksana untuk mencapai hasil yang 

optimal. Selain itu optimalisasi adalah Upaya meningkatkan kinerja 

pada suatu unit kerja ataupun pribadi yang berkaitan dengan 
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kepentingan umum, demi tercapainya kepuasan dan keberhasilan dari 

penyelenggaraan kegiatan tersebut. (Kindangen & Tumewu, 2022) 

memberikan penjelasan tentang pengertian optimalisasi:  

a. Optimasi adalah proses atau kegiatan menciptakan atau 

menggunakan sesuatu dengan cara yang paling efektif atau efisien 

untuk mencapai hasil yang terbaik. Namun, definisi paling umum 

dari istilah ini adalah menemukan cara untuk menggunakan sumber 

daya yang tersedia secara optimal untuk meningkatkan 

kinerja atau hasil. 

b. Optimasi adalah istilah yang mengacu pada proses atau upaya 

melakukan sesuatu seefisien mungkin atau mencapai hasil terbaik. 

Dalam beberapa konteks, kata "optimasi" dapat merujuk pada 

berbagai hal seperti proses, sistem atau kinerja 

2. Perawatan 

Perawatan dapat diartikan sebagai tindakan atau kegiatan yang 

dilakukan untuk menjaga, memelihara, atau meningkatkan kondisi suatu 

entitas agar tetap berfungsi dengan baik. Pendapat para ahli tentang 

konsep perawatan mencerminkan keragaman pendekatan dan 

aplikasinya dalam berbagai konteks.  Menurut Florence Nightingale, 

(2019), seorang tokoh dalam bidang perawatan kesehatan, perawatan 

adalah seni dan ilmu. Ia menekankan pentingnya lingkungan yang 

bersih, pemberian makanan yang baik, serta perhatian terhadap 

kebutuhan fisik dan emosional pasien. Pandangannya memberikan 

fondasi bagi perkembangan perawatan keperawatan modern. Dalam 
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konteks manajemen sumber daya, terutama perawatan mesin dan 

peralatan, Mobley (2019) menekankan bahwa perawatan dapat dilihat 

sebagai investasi untuk memastikan kelangsungan operasional dan 

mengurangi biaya pemeliharaan yang tidak terencana. Konsep 

perawatan preventif dan prediktif menjadi penting dalam menjaga 

produktivitas dan keandalan mesin. 

Kegiatan perawatan berfungsi sebagai kegiatan untuk memelihara 

dan menjaga fasilitas atau peralatan pabrik, mengadakan perbaikan dan 

penyesuaian atau penggatian yang diperlukan supaya terdapat suatu 

keadaan operasi produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yang 

direncanakan dan semua aktifitas yang berkaitan untuk 

mempertahankan kelancaran produksi, Habib Rolanda (2020). Istilah 

perawatan seringkali digunakan dan diartikan sebagai pemeliharaan 

ataur perrawatan. Permerliharaan ataur perrawatan merrurpakan konserp 

aktivitas yang diperrlurkan urnturk mernjaga kuralitas mersin agar dapat 

berrfurngsi derngan baik serperrti kondisi normalnya. Permerliharaan 

merrurpakan bernturk kergiatan yang dilakurkan urnturk merngermbalikan atau r 

mermperrtahankan kondisi mersin agar serlalur dapat berrfurngsi. 

Permerliharaan jurga merrurpakan kergiatan perndurku rng yang mernjamin 

kerlangsurngan mersin dan perralatan serhingga pada saat diburturhkan dapat 

digurnakan sersurai harapan. Serhingga kergiatan permerliharaan merrurpakan 

serlurrurh rangkaian aktivitas yang dilakurkan urntu rk mermperrtahankan 

mersin dan perralatan pada kondisi operrasional dan aman, serrta apabila 

terrjadi kerrursakan dapat dikerndalikan, Ansori (2019). Perrawatan dalam 



15 

 

 

hal ini merncakurp perrhatian interrperrsonal, durkurngan ermosional, dan 

permernurhan kerburturhan dasar serperrti makanan dan termpat tinggal. 

Konserp perrawatan merncakurp tindakan prerverntif, permberrdayaan 

individur, dan perngerlolaan yang bijaksana terrhadap surmberr daya. Olerh 

karerna itur, pernerlitian terntang perrawatan merlibatkan perngermbangan 

stratergi, moderl, dan praktik yang berrturjuran urnturk merncapai 

kerserimbangan dan permerliharaan holistik dalam berrbagai konterks 

kerhidurpan. Serhingga konserp atas perrawatan yang dijabarkan serbagai 

berrikurt: 

a. Perrawatan adalah kergiatan perndurkurng urtama yang berrturjuran urnturk 

mernjamin kerlangsurngan perranan (furngsional) su ratur sisterm produrksi 

(perralatan, mersin) serhingga pada saat diburtu rhkan dapat dipakai 

sersurai kondisi yang diharapkan. (Bernjamin ert al., 2021) 

b. Perrawatan (mainternancer) berrperran pernting dalam kergiatan produrksi 

dari suratur perrursahaan yang mernyangkurt kerlancaran dan kermacertan 

produrksi, volurmer produrksi, serrta produrk agar produrksi dan diterrima 

konsurmern terpat pada wakturnya dan mernjaga agar tidak terrdapat 

surmberr daya yang mernganggurr karerna kerrursakan (brerakdown) pada 

mersin serwaktur prosers produrksi serhingga dapat merminimalkan biaya 

kerhilangan produrksi ataur bila murngkin biaya terrserburt dapat 

dihilangkan.(Herrmawan & Jaya Siterpur, 2015) 

c. Mernurrurt manajermern perrawatan dan perrbaikan olerh NSOS 

Perrawatan adalah komponern turnggal yang paling pernting urnturk 

mernyersuraikan diri derngan masyarakat moderrn, tertapi dalam 
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berberrapa siturasi, serperrti dalam perlayaran, perrawatan sangat pernting. 

Dalam hal kapal, kita mermpurnyai berberrapa perrtimbangan pernting 

berrikurt: 

1) Kerwajiban permilik kapal yang berrkaitan derngan kerserlamatan 

dan kerlaiklaurtan kapal. 

2) Mernjaga modal derngan mermperrpanjang urmurr erkonomis kapal 

dan merningkatkan nilainya. 

3) Mernjaga pernampilan kapal serbagai sarana perngangkurt muratan 

derngan merningkatkan kermampuran dan erfisiernsi. 

4) Mermerlihara erfisiernsi derngan mermperrtimbangkan biaya operrasi. 

5) Erferk lingkurngan terrhadap anak burah kapal dan kermampuran 

merrerka. 

Olerh karerna itur, mernermurkan mertoder perrawatan yang ideral tidaklah 

murdah, stratergi-stratergi terrserburt diperrlurkan u rnturk mermberrikan 

perrawatan yang optimal, dan berberrapa di antaranya antara lain: 

a. Perrawatan insiderntil terrhadap perrawatan berrerncana 

permerliharaan insiderntil berrarti mermurngkinkan perralatan 

berrfurngsi sampai rursak. Kita harurs mernyerdiakan kapasitas yang 

lerbih bersar urnturk mermernurhi kapasitas furngsi yang sangat mahal 

urnturk mernghindari. Ini akan mermurngkinkan berberrapa jernis sisterm 

urnturk merngurrangi kerru rgian dan berban kerrja. 
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b. Perrawatan perncergahan terrhadap perrawatan perrbaikan 

Perrawatan perncergahan berrturjuran urnturk merncergah kerrursakan, 

mermperrbaiki kerrursakan ataur mernderterksi kerrursakan pada tahap ini. 

Jadi kita perrlur mernggu rnakan terknik terrterntur. Urnturk merngimbangi 

perrkermbangan yang serdang berrlangsurng, berberrapa perkerrjaan perrlur 

dilakurkan. serhingga kita dapat merngertahuri serjaurh mana kerrursakan 

yang terrjadi derngan mermbiarkannya terrjadi dari kergiatan yang 

kurrang pernting dari sergi kerserlamatan dan nilai erkonomis terrhadap 

kapal. 

c. Perrawatan Permantauran Kondisi Berrkala 

Perrawatan perncergahan biasanya merncaku rp permburkaan rurtin 

mersin dan perrlerngkapan urnturk mernernturkan apakah pernyerterlan, 

pernyerterlan, ataur pernggantian-pernggantian diperrlurkan. Waktur serperrti 

itur biasanya didasarkan pada waktur kalernderr ataur jam kerrja mersin. 

Turjuran urtama dari Permantauran kondisi dilakurkan urnturk 

merngurmpurlkan data terntang kondisi dan perru rbahannya, serhingga 

dapat dilakurkan perrbaikan serberlurm kerrursakan terrjadi. 

d. Perrhatian konsistern terrhadap perngurkurran berrkala 

Turjuran permantauran kondisi adalah urnturk merngurkurr, baik 

merlaluri permantauran terrurs-mernerrurs maurpurn perngercerkan kondisi 

sercara berrkala. kondisi ini dan burkan hanya mermperrtahankan batas 

kritis yang terlah dicapai serberlurmnya. Fokurs urtama serbagian bersar 

perngurkurran perriodik adalah urnturk mernyerdiakan perngamanan yang 

curkurp urnturk merncergah kerrursakan yang berrkerlanjurtan kondisi 
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berrkermbang ataur berrurbah. Perngurkurran jernis ini dapat diserlersaikan 

dalam waktur yang lerbih singkat serlama jam kerrja perningkatan. 

3. Kerserlamatan 

Kerserlamatan merru rpakan suratur stratergi dalam mernciptakan 

perdoman kerrja, merlindurngi, dan perngerndalian atas diri individur. 

Serhingga perran yang sangat pernting dalam berrbagai serktor, terrmasurk 

indurstri, transportasi, dan lingkurngan. Kerserlamatan dapat diartikan 

serbagai kondisi ataur keradaan berbas dari risiko atau r bahaya yang dapat 

mermbahayakan kerhidurpan, kerserhatan, ataur asert serserorang. Para ahli 

mermiliki pandangan yang berragam terrkait derngan konserp kerserlamatan. 

Mernurrurt Dernisiurs Urmbur Pati (2023), Kerserlamatan dan kerserhatan kerrja 

ataur K3 adalah sergala kergiatan urnturk mernjamin dan merlindurngi 

kerserlamatan dan kerserhatan ternaga kerrja merlaluri urpaya perncergahan 

kercerlakaan kerrja dan pernyakit akibat kerrja.  Konserp K3 ialah 

merngerndalikan dan merminimalkan bahaya serhingga risiko sercara 

otomatis berrkurrang ataur dihilangkan. Para profersional kerserhatan dan 

kerserlamatan lingkurngan kerrja perrlur mermberrikan permahaman dan 

perngernalan bahaya pada perkerrja. Jika merrerka mermahami bagaimana 

prosers berrpikir terrkait derngan kerberradaan bahaya, kercerlakaan dan 

cerderra akibat kerrja dapat diminimalkan, maka tidak akan terrjadi 

kercerlakaan kerrja pada perrursahaan. Swasto, (2011) kerserlamatan kerrja 

adalah sermura hal yang mernyangkurt serlurrurh prosers perrlindurngan perkerrja 

terrhadap kermurngkinan adanya rersiko bahaya yang timburl dalam 

lingkurngan perkerrjaan. Mernurrurtnya, kersalahan manursia dan kergagalan 
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sisterm adalah dura komponern urtama yang harurs diiderntifikasi dan 

dikerlola urnturk merningkatkan kerserlamatan.  

Dalam bidang transportasi, Ervans (2004) mernyerburtkan bahwa 

kerserlamatan jalan merrurpakan hasil dari interraksi antara manursia, 

kerndaraan, dan lingkurngan. Kerserlamatan tidak hanya berrganturng pada 

perrilakur perngermurdi, tertapi jurga pada dersain jalan, perraturran lalur lintas, 

dan terknologi kerndaraan. Pernderkatan holistik terrhadap kerserlamatan. 

Para ahli serpakat bahwa kerserlamatan burkanlah suratur keradaan yang 

statis, merlainkan suratur urpaya berrkerlanjurtan yang merlibatkan 

permahaman merndalam terrhadap faktor-faktor risiko, perncergahan 

kercerlakaan, dan perngerlolaan keramanan sercara mernyerlurrurh. 

Kerserlamatan merrurpakan tanggurng jawab berrsama yang merlibatkan 

individur, organisasi, dan masyarakat urnturk mernciptakan lingkurngan 

yang berbas dari bahaya dan risiko yang tidak diinginkan serhingga:  

a. Kerserlamatan berrarti serlamat, kerserjahterraan, dan kerbahagiaan. 

Serlamat jurga berrarti terrberbas dari bahaya, malapertaka, berncana ataur 

tidak kurrang suratur apa ataur tidak merndapat gangguran, kerrursakan. 

b. Kerserlamatan adalah keradaan dimana anda aman sercara fisik, sosial, 

spiritural, finansial, ermosional, perkerrjaan, psikologis, dan 

perndidikan dan tidak terrancam olerh hal-hal ini. 
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Adapurn aturran-aturran yang merlerkat dalam point kerserlamatan 

perlayaran pada karya ilmiah ini : 

a. Interrnational Converntion for ther Saferty of Lifer at Sera (SOLAS), 

1974, amandermern 2009. 

b. Interrnational Converntion on Standards of Training, Cerrtification 

and Watchkererping for Serafarerrs, 1978, amandermern 2010. 

c. Interrnational Converntion on Maritimer Serarch and Rerscurer, 1979. 

d. Interrnational Aerronau rtical and Maritimer Serarch and Rerscurer 

Manural 

Dalam standar ini, derfinisi kerserlamatan adalah bahwa risiko 

bahaya pada manursia dan kerrursakan pada kapal dan laurt dapat dikurrangi 

pada tingkat terrterntur ataur dapat dianggap berbas dari bahaya pada kapal, 

manursia, ataur lingkurngan. Merskipurn bahaya perlayaran tidak dapat 

dihindari, dapat dikurrangi dan diterkan derngan berrbagai urpaya urnturk 

merningkatkan kerserlamatan perlayaran, yaitur :  

a. Merlaksanakan proserdu rr kerrja derngan konsistern. 

b. Merlakurkan komurnikasi yang terpat dan bernar. 

c. Mernggurnakan alat-alat perlindurng diri yang terpat. 

d. Mernyursurn perrerncanaan kerrja dan permantauran hasil kerrja. 

e. Merlatih perrsonil sercara rurtin. 

4. Serkoci 

Mernurrurt Kurncowati (2016) serkoci merrurpakan perrahur kerserlamatan 

yang digurnakan urnturk merninggalkan kapal apabila kapal dalam 
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keradaan darurrat. Serkoci merrurpakan kapal yang lerbih kercil, dilertakkan 

di atas kapal dilerngkapi derngan davits (alat pernurrurnnya) serhingga 

dapat dilurncurrkan dari sisi kapal derngan waktur minimal dan banturan 

merkanik murngkin urnturk mernyerlamatkan crerw kapal. Pernermpatan 

serkoci pernolong terlah diaturr olerh Saferty Of Lifer At Sera (SOLAS) dan 

Lifer Saving Appliancer (LSA) yang diterrbitkan olerh Interrnational 

Maritimer Organization (IMO).  

Serkoci adalah serbagian dari perrlerngkapan perlayaran yang harurs 

dipernurhi pada syarat-syarat permburatan kapal, terrmasurk konstrurksi, 

merkanis perrlerngkapan u rnturk mernurrurnkan dan merngangkat serkoci. 

Serkoci ataur perrahur pernyerlamat adalah perrahur (rigid) ataur merngambang 

(inflatabler) yang dirancang urnturk mernyerlamatkan jiwa manursia jika 

terrjadi masalah di laurt serkoci urmurmnya merrurjurk pada kerndaraan yang 

dibawa olerh kapal yang lerbih bersar urnturk digurnakan olerh pernurmpang 

dan awak kapal dalam keradaan darurrat. Mernurrurt SOLAS Chapterr III 

berberrapa macam jernis serkoci dan alat-alat yang ada didalam serkoci 

antara lain: 
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a. Jernis Serkoci  

1) Serkoci pernurturp (Fu rlly erncloserd liferboat) 

Gambar 2. 1 Serkoci Pernurturp (furlly erncloserd liferboat) 

               Surmberr : www.ningbonerwmariner.com 

Digurnakan pada kerbanyakan kapal tankerr dan kontainerr, 

serkoci terrturturp adalah serkoci paling popu rlerr yang digurnakan 

pada kapal, karerna merrerka terrturturp yang mernyimpan crerw dari 

air laurt, angin kerncang dan curaca burrurk, serlain itur pada jernis 

serkoci ini jurga bisa tergak serndiri jika terrgurlurng olerh 

gerlombang. Serkoci terrturturp adalah lerbih diklasifikasikan 

serbagai bagian terrturturp dan pernurh terrturturp serkoci. 

2) Sermi terrburka (Sermi erncloserd liferboat) 

Gambar 2. 2 Sermi Terrburka (sermi erncloserd liferboat) 

Surmberr : www.deryuranmariner.com 

http://www.deyuanmarine.com/
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Serkoci terrburka mermiliki tanpa atap dan biasanya didorong 

olerh ternaga manural derngan mernggurnakan tangan bijih 

didorong, komprersi motor bakar jurga diberrikan urnturk turjuran 

propurlsi. Namurn, serkoci terrburka tidak banyak mermbantur dalam 

hurjan ataur curaca burrurk dan kermurngkinan masurknya air dalam 

terrtinggi. 

3) Frerer fall liferboat 

Gambar 2. 3 frerer fall liferboat 

Surmberr : www.marinerinsight.com 

 

Serkoci jaturh berbas adalah serburah serkoci terrturturp namurn 

prosers perlurncurran sama serkali berrberda. Merrerka aerrodinamis di 

alam dan derngan dermikian perrahur bisa mernermburs air tanpa 

merrursak badan serkoci saat dilurncurrkan dari kapal, serkoci ini 

terrlertak di bagian berlakang kapal dan mernyerdiakan arera yang 

jerlas maksimurm u rnturk jaturh berbas. Jernis ini biasanya hanya 

diserdiakan satur di kapal. 

 

 

http://www.marineinsight.com/
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b. Alat-alat bantur yang berrada di serkoci 

Adapurn perrlerngkapan serkoci sersurai derngan SOLAS (Saferty Of 

Lifer At Sera) tahurn 1974: 

1) Satur pasang dayu rng pada sertiap bangkur, dura burah dayurng 

serbagai cadangan, satur sert klerti terrikat pada serkoci derngan tali 

ataur rantai dan satu r ganco serkoci. 

2) Dura burah prop urnturk sertiap prop terrikat derngan tali ataur rantai 

pada serkoci (kercurali mernggurnakan aurto prop). 

3) Kermurdi yang terrpasang pada serkoci derngan erngserl dan pernnya 

4) Dura burah kapak. 

5) Lernterra berrikurt minyak mampur mernyala 12 jam. 

6) Tiang dan layar berrwarna jingga berserrta tali kawat yang di 

galvanisasi. 

7) Kompas derngan pernerrangan yang murdah dibaca. 

8) Tali perngaman derngan perngapurng yang merngerlilingi serkoci 

9) Kala-kala (sera anchor yang mermernurhi syarat). 

10) Satur galon (4,5 literr) minyak perrerdam ombak. 

11) Dura tali tangkap (painterrs) derngan panjang yang curkurp satur 

terrlertak di derpan dan di berlakang 

12) Serjurmlah makanan yang mermernurhi syarat sersurai kapasitas 

banyaknya orang di serkoci. 

13) Ermpat burah cerrawat payurng yang murdah dapat mermberrikan 

cahaya merrahyang merncapai kertinggian. 
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14) Dura burah buroyant smoker signal (asap jingga) dapat dipakai 

siang hari. 

15) Perralatan mermbantur orang masurk serkoci. 

16) Perralatan P3K dalam kotak kerdap air. 

17) Sernterr kerdap air yang mampur merngirimkan sermboyan morser 

berserrta batur baterrai dan lampur terrsimpan dalam kotak kerdap air. 

18) Cerrmin urnturk sermboyan siang hari. 

19) Pisaur lipat yang dilerngkapi derngan alat bantur permburka kalerng 

terrikat pada serkoci. 

20) Dura pasang tali burangan ringan dan terrapurng  

21) Pompa yang digurnakan derngan tangan. 

22) Lermari-lermari yang dapat urnturk mernyimpan perralatan kercil. 

23) Satur surling ataur perralatan lainnya. 

24) Satur sert alat pancing. 

25) Satur pernurturp serkoci berrwarna merncolok. 

26) Satur copy terntang isyarat bahaya. 

c. Perrsyaratan Serkoci 

Adapurn perrsyaratan liferboat mernurrurt amandermern SOLAS 2010 

antara lain yaitur: 

1) Panjang rata-rata serkoci tidak bolerh kurrang dari 24 kaki ataur 7,3 

merterr. 

2) Harurs mermpurnyai stabilitas yang baik dilaurt berbas derngan 

muratan pernurh. 
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3) Mermpurnyai ternaga apurng yang terrpasang tertap, tanki-tanki tidak 

karat ataur minyak. 

4) Jika dipasang motor maka harurs dipasang perlindurng dari 

Masurknya air dari derpan. 

5) Berrat maksimurm derngan sergala isinya tidak bolerh lerbih dari 20 

log on ataur 20,320 kg. 

6) Serkoci yang biasanya lerbih dari 60 orang tapi kurrang dari 100 

orang harurs mermakai pernggerrak baling-baling yang digerrakkan 

derngan ternaga mersin. 

7) Bangkur merlintang dan pinggir harurs dipasang serrerndah 

murngkin. 

8) Block coerfficiernt harurs lerbih dari 0,64 (bahan burkan dari kayur). 

d. Jurmlah Minimurm Serkoci di Atas Kapal 

1)  Kapal mernampurng serlurrurh orang berrada diatas kapal. 

2) Kapal pernurmpang jurmlah kapasitas yang berrada di atas lamburng 

harurs mampur mernampurng serterngah jurmlah yang berrada diatas 

kapal, jika jurmlah kapasitas yang 50% lagi hanya mampur 

mernampurng 37,5% maka 12,5 diganti derngan rakit kapsurl. 

3) Kapal tankerr: diperrbolerhkan mermbawa 2 serkoci derngan syarat 

satur serkoci di masing-masing lamburng, panjang serkoci tidak 

bolerh lerbih dari 28 kaki / 8,5 merterr urjurng panjang serkoci paling 

serdikit 1,5 x panjang serkoci dimurka baling-baling, dilertakkan 

serderkat murngkin derngan air. 
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e. Perrawatan prerverntif serkoci 

Mernurrurt Pernerlitian Kurncowati (2016) terrhadap serkoci yang 

dilakurkan di kapal dimaksurdkan urnturk mernjaga keradaan perralatan 

serberlurm perralatan itur mernjadi rursak. Dalam prakterknya perrawatan 

prerverntif yang dilakurkan suratur perrursahaan dapat diberdakan lagi 

serbagai berrikurt: 

1) Perrawatan rurtin, yaitur aktivitas permerliharaan dan perrawatan yang 

dilakurkan sercara ru rtin (sertiap hari). Dalam hal ini misalnya 

permberrsihan perralatan serkoci, alat mernurrurnkan serkoci, merncoba 

ternaga pernggerrak serkoci, perlurmas oli, perngercerkan perrlerngkapan 

serkoci, dan lain serbagainya. 

2) Perrawatan perriodik, yaitur aktivitas permerliharaan dan perrawatan 

yang dilakurkan sercara perriodik ataur dalam jangka waktur terrterntur, 

misalnya kertika kapal merlakurkan dock yang surdah dijadwalkan.  

 Dalam perrawatan rurtin yang perrlur dirawat diantaranya adalah 

serbagai berrikurt: 

1) Ternaga pernggerrak 

2) Derngan dayurng / layar 

3) Sercara merkanis yang digerrakkan derngan baling-baling 

4) Derngan motor 

Pada dasarnya terrdapat dura prinsip urtama dalam sisterm 

perrawatan yaitur: 
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1) Mernerkan (mermperrpernderk) perrioder kerru rsakan (brerakdown 

perriod) sampai batam minimurm derngan mermperrtimbangkan 

asperk erkonomis. 

2) Mernghindari kerrursakan (brerak down) tidak terrerncana, kerrursakan 

sercara tiba-tiba. 

Ditertapkan dalam SOLAS chapterr 1997, rergurlation III bahwa 

sermura kapal harurs merngikurti kerternturan-kerterntu ran serbagai berrikurt: 

1) Di atas kapal–kapal barang latihan–latihan serkoci dan kerbakaran 

harurs dilaksanakan dalam waktur 1 kali serburlan ataur 24 jam 

serterlah kapal merninggalkan suratur perlaburhan bila terrjadi 

perrgantian ABK (Anak Burah Kapal) lerbih dari 25%. 

2) Di atas kapal–kapal pernurmpang, kertika latihan serkoci dan latihan 

kerbakaran harurs dilaksanakan sertiap 1 (satur) kali dalam serminggur 

jika keradaan mermu rngkinkan, latihan-latihan terrserburt harurs jurga 

dilaksanakan sergerra serterlah kapal merninggalkan perlaburhan 

terrakhir urnturk mermernurhi perlayaran interrnasional jarak jaurh 

paling lambat 24 jam serterlah kapal berrangkat. Hasil Perlaksanaan 

latihan–latihan haru rs dicatat dalam log book, bila Latihan 

terrserburt tidak dapat dilaksanakan, maka alasannya harurs jurga 

dicatat dalam log book kapal. 

3) Serkoci–serkoci pernolong harurs digurnakan sercara berrgiliran pada 

saat dilaksanakan latihan darurrat, bila murngkin sertiap 4 burlan 

serkali, serkoci harurs diturrurnkan ker air. 



29 

 

 

4) Sermboyan bahaya urnturk merngurmpurlkan para crerw di stasiurn 

kurmpurl (mursterr station) harurs terrserdia dari 7 (turjurh) ataur lerbih 

tiurpan pernderk disursurl derngan satur tiurpan panjang sercara terrurs 

mernerrurs yang diburnyikan derngan surling kapal. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

OPTIMALISASI PERAWATAN 

SEKOCI (lifeboat) DI ATAS 

KAPAL MV. GLOVIS 

DAYLIGHT UNTUK 

Apakah perawatan sekoci 

telah dilakukan dengan 

optimal? 

Bagaimana upaya-upaya 

yang dilakukan awak kapal 

dalam perawatan sekoci 

apabila terjadi keadaan 

Melakukan perawatan sekoci 

sesuai dengan prosedur yang 

berlaku. 

1. Melakukan 

pemeliharaan yang 

rutin yang 

direncanakan jadwal 

kapal. 

2. Melakukan kegiatan 

terencana Plan 

Maintenance system 

(PMS) 

3. Melaksanakan 

pengujian terhadap 

alat permesinan yang 

berhubungandengan 

keselamatan. 

Melakukan pengecekan sekoci 

sesuai prosedur yang ada 

1. Bagian-bagian yang dapat 

bergerak atau berputar 

seperti dewi-dewi 

2. Mesin dari sekoci 

penolong harus bekerja 

3. Minimal sekali dalam 

empat bulan 

sekociditurunkan ke air 

Keselamatan awak kapal 

dalam keadaan darurat 

Melakukan perawatan 

secara berkala pada 

peralatan serta komponen 

davits dan lifeboat sesuai 

dengan jadwal/aturan 

SOLAS 

Kemampuan dan Tindakan 

yang tepat diperoleh dari 

pelatihan keselamatan 

dengan kedisiplinan dan 

kesabaran crew kapal 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pernerlitian ini mermilih pernderkatan kuralitatif (qu ralitativer approach). 

Mertoder pernerlitian kuralitatif adalah serburah cara urnturk merngerksplorasi dan 

mermahami perngerrtian individur ataur kerlompok yang berrasal dari masalah 

sosial ataur kermanursiaan. Derngan kata lain, mertoder pernerlitian kuralitatif 

merrurpakan mertoder yang berru rsaha mermberrikan makna merndalam terntang 

perngalaman manursia dan berrturjuran urnturk merngermbangkan permahaman 

merngernai data kuralitatif, yaitur sercara teroritis mernerkankan pada perngamatan 

yang tidak murdah urnturk direrdurksi mernjadi angka. Derngan dermikian 

pernerlitian ini akan mernghasilkan data derskriptif berrurpa kata-kata terrturlis 

ataur lisan dari orang-orang dan perrilakur yang dapat diamati perngamatannya. 

Mernu rrurt (Ibrahim, 2015), mertoder derskriptif kuralitatif adalah cara kerrja 

pernerlitian yang dimaksurdkan urnturk mernggambarkan, merlurkiskan, ataur 

mermaparkan keradaan suratur objerk (reralitas ataur fernomerna) sercara apa 

adanya, sersurai derngan siturasi dan kondisi pada saat pernerlitian itur dilakurkan. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Waktur pernerlitian 

Pernerlitian ini dilaksanakan pada saat pernerliti merngikurti prakterk 

kerrja laurt (prala) terrhiturng murlai dari tanggal 17 Meri 2022 sampai 

derngan tanggal 17 Meri 2023. Pernerliti wajib merlaksanakan prakterk 

kerrja laurt (prala) serlama satur tahurn serbagai syarat dari program 
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perndidikan Diploma IV ju rrursan Terknologi Rerkayasa Operrasi Kapal di 

Politerknik Perlayaran Surrabaya. 

2. Termpat Pernerlitian 

Dalam pernyursurnan pernerlitian ini, data yang diambil olerh 

pernerliti berrasal dari perngalaman, perngamatan dan obserrvasi yang 

dialami olerh pernurlis saat merlaksanakan prakterk kerrja laurt di atas 

kapal, yaitur di kapal MV. GLOVIS DAYLIGHT milik Hyurndai 

Glovis. 

C.    Subyek penelitian dan Teknik pengumpulan data 

2. Surmberr Data 

a. Data Primerr 

Data primerr diperrolerh pernerliti derngan merlakurkan obserrvasi 

sercara langsurng di termpat pernerlitian dan wawancara derngan para 

informan. Ternturnya derngan perrtanyaan-perrtanyaan rerlervan yang 

merndalam terntang topik yang diangkat olerh pernurlis. 

b. Data Serkurnderr 

Data serkurnderr dalam pernerlitian ini berru rpa filer foto kergiatan 

prosers perrawatan serkoci pada kapal MV. GLOVIS DAYLIGHT, 

serlain itur didurkurng jurga derngan berrita Acara yang mernyatakan 

suratur kerjadian yang bisa mernghambat ataur mermperrlambat 

kergiatan perrawatan serkoci. 
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2. orang yang dimanfaatkan Samperl Pernerlitian 

Urnturk merndapatkan samperl pernerlitian, pernurlis mermburturhkan 

informan serbagai narasu rmberr dalam wawancara. Mernurrurt Molerong 

(2017) dalam burkur Mertoder Pernerlitian Kuralitatif, ”Informan adalah 

u rnturk mermberrikan informasi terntang siturasi dan kondisi latar berlakang 

pernerlitian.” Serlain itur Andi (2010) dalam burkur Merngurasai Terknik-

Terknik kolerksi data pernerlitian kuralitatif mernjerlaskan bahwa, 

“Informan adalah orang yang diperrkirakan merngu rasai dan mermahami 

data, informasi, ataurpurn fakta dari suratur objerk pernerlitian.” dari 

pernjerlasan terrserburt pernurlis mermahami bahwa informan adalah atasan 

dan bawahan. Dimana terrjadi komurnikasi yang berrlangsurng terrurs 

mernerrurs, karerna informan adalah orang yang terrlibat langsurng dalam 

kergiatan yang akan diterliti. Maka dari itur pernerliti merlakurkan 

wawancara derngan  

a. Masterr / Nakhoda 

Nakhoda adalah serburtan dalam bahasa Indonersia yang merrurjurk 

kerpada serorang kaptern ataur permimpin kapal. Istilah ini berrasal dari 

bahasa Arab "naqīb" yang berrarti "permimpin" ataur "komandan". 

Nakhoda mermiliki perran pernting dalam merngerlola dan 

merngoperrasikan kapal, serrta berrtanggurng jawab atas kerserlamatan 

kapal, krur, dan kargo. Pernurlis merndapatkan informasi dan banyak 

perngertahuran yang berrkaitan derngan topik ini. 
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b. Chierf officerr / Muralim I 

chierf officerr (ataur kadang diserburt first mater), serserorang 

mermiliki tanggurng jawab yang bersar dalam mernjaga kerserlamatan 

di atas kapal. Berberrapa tanggurng jawab khursurs dalam bidang 

kerserlamatan yang dimiliki olerh serorang chierf officerr. 

c.   Third officerr / Muralim III 

Third officerr diatas kapal dalam mernjaga kerserlamatan merlipurti 

permantauran navigasi, permerliharaan perralatan navigasi, 

perlaksanaan jaga, perngerlolaan kerserlamatan derck, partisipasi dalam 

latihan kerserlamatan, dan perlaporan insidern kerserlamatan kerpada 

atasan ataur otoritas yang berrwernang. 

3.   Terknik Data 

        Dilihat dari terknik mermperrolerhnya, data yang akan digurnakan 

dalam pernerlitian ini adalah data primerr dalam terknik perngurmpurlan 

data, Data primerr adalah data yang dikurmpurlkan dan diolah serndiri 

olerh suratur organisasi atau r perrorangan langsurng dari objerknya pernerliti 

mernjerlaskan terknik perngurmpurlan data serperrti obserrvasi dan terlaah 

dokurmern. Derngan instrurmern perngurmpurlan data yaitur panduran 

obserrvasi dan panduran terlaah dokurmern dan wawancara. 

D. Teknik Analisa Data 

Mernurrurt   Patton Dalam   Lerxy (2022), analisis data adalah prosers 

merngaturr urrurtan data, merngorganisasikan ker dalam suratur pola, katergori, 
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dan saturan urraian   dasar. Dalam pernerlitian ini, pernu rlis mernggurnakan 3 

macam mertoder analisis data, yaitur: 

1. Rerdurksi Data 

Rerdurksi data dapat diderfinisikan serbagai prosers permilihan, 

permursatan, perngabstrakan dan transformasi data kasar yang murncurl dari 

catatan. merlaluri   obserrvasi yaitur merngadakan perngamatan sercara 

langsurng terrhadap objerk yang akan dibahas dalam Kerrtas Kerrja Wajib ini 

yaitur pada saat diatas kapal. 

2. Pernyajian Data 

Pernyajian data merrurpakan serkurmpurlan informasi yang terlah terrsursurn 

sercara terrpadur dan murdah dipahami yang mermberrikan kermurngkinan 

adanya pernarikan kersimpurlan dan merngambil suratur tindakan. 

3. Mernarik Kersimpurlan 

Mernarik kersimpurlan merrurpakan kermampu ran pernerliti dalam 

merngurmpurlkan    berrbagai    data    yang diperrolerh serlama prosers 

pernerlitian. Serterlah serlurrurh hasil data terrkurmpurl yang diperrolerh dari 

hasil obserrvasi dan terlaah dokurmern serlanjurtnya mermburat rangkurman 

dan mermilih hal-hal yang pernting dari hasil data yang terrkurmpurl 

terrserburt. Langkah serlanjurtnya derngan mermbu rat pernyajian data. 

Pernyajian data adalah pernyampaian informasi berrdasarkan data yang 

dimiliki dan disursurn sercara baik serhingga murdah dalam mermburat 

kersimpurlan. 

 


